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DAFTAR TRANSLITERASI

Di dalam naskah skripsi ini terdapat nama dan istilah teknis (fechnical
term) yang berasal dari bahasa Arab ditulis dengan huruf Latin. Pedoman
transliterasi yang digunakan adalah sebagai berikut:

1. Fonem konsonan Arab, yang dalam sistem tulisan Arab seluruhnya
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasinya ke tulisan Latin sebagian
dilambangkan dengan lambang huruf, sebagian dengan tanda, dan sebagian

lainnya dengan huruf dan tanda sekaligus sebagai berikut:
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2. Vokal tunggal atau monoftong bahasa Arab yang lambangnya hanya berupa
tanda atau harakat, transliterasinya dalam bahasa latin dilambangkan dengan
huruf sebagai berikut:

a. Tanda fathah dilambangkan dengan huruf a, misal arba’ah.
b. Tanda kasrah dilambangkan dengan huruf 7, misalnya 77rmizi.
c. Tanda dammah dilambangkan dengan huruf u, misalnya yunus.

3. Vokal rangkap atau difiong bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harakat dengan huruf, transliterasinya dalam tulisan Latin
dilambangkan dengan gabungan huruf sebagai berikut:

a. Vokal rangkap s dilambangkan dengan gabungan huruf aw, misalnya
syawkaniy.

b. Vokal rangkap ' dilambangkan dengan gabungan huruf ay, misalnya
zuhayliy.

4. Vokal panjang atau maddah yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya dilambangkan dengan huruf dan tanda macron (coretan
horisontal) di atasnya, misalnya imkan, zari’ah dan muru’ah

5. Syaddah atau taysdid yang dilambangkan dengan tanda syaddah atau tasydid,
transliterasinya dalam tulisan latin dilambangkan dengan huruf yang sama

dengan huruf yang bertanda syaddah itu, misalnya haddun, saddun, tayyib.
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6. Kata sandang dalam bahasa Arab yang dilambangkan dengan huruf J),
transliterasinya dalam tulisan latin dilambangkan dengan huruf yang sesuai
dengan bunyinya dan ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan diberi kata
sempang sebagai penghubung. Misalnya: at-tajribah, al-hilal.

7. Ta’ marbutah mati atau yang dibaca seperti berharakat sukun, dalam tulisan
latin dilambangkan dengan huruf “h”, sedangkan ta’ marbutah yang hidup
dilambangkan dengan huruf “t”, misalnya: ru’yah hilal.

8. Tanda apostrof (‘) sebagai transliterasi huruf hamzah hanya berlaku untuk
yang terletak di tengah atau di akhir kata, misalnya ba7’. Sedangkan di awal

kata, huruf hamzah tidak dilambangkan dengan apapun, misal Ibrahim.
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